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ABSTRAKSI

Permasalahan dalam penelitian in1 adalah seberapa besar pengaruh faktor-faktor
yang mempengaruhi minat dari tenaga kerja Indonesia yang pernah bekerja di luar neger
untuk bekerja kembali di luar negeri. Faktor-faktor tersebut adalah umur (usia), tingkat
pendidikan, pengeluaran keluarga, selisih pendapatan responden ketika pernah berada di
luar negeri dengan pendapatan responden pada saat penelitian 1n1 dilakukan. Penelitian
ini mengambil tempat di Kecamatan Pakusari, Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur.
Manfaat penelitian in1 adalah sebagai bahan pembelajaran baik pemerintah maupun
kalangan akademisi yang tertarik mengenai permasalahan sektor kerja luar negeri.

Penelitian 1n1 menggunakan metode explanatory yaitu metode yang bertujuan
untuk mencari besar, ada atau tidaknya pola hubungan antara dua perubah atau lebih.
Metode pengambilan data menggunakan metode sensus yaitu metode yang mengambil
seluruh mantan tenaga kerja Indonesia di Kecamatan Pakusari untuk dijadikan responden.
Responden yang diambil dalam penelitian ini sebesar 79 responden.

Alat analisis yang dgunakan dalam penelitian in1 adalah analisis chi square dan
koefisien kontigensi untuk melihat sejauh mana atau seberapa besar pengaruh faktor-
faktor tersebut diatas dalam mempengaruhi minat. Kemudian menggunakan analisis
regresi logit karena variabel yang ada memiliki nilai kualitatif dan memerlukan pengujian
secara kuantitatif. Selain itu digambarkan secara deskriptif mengenai faktor-faktor
tersebut dalam data-data yag didapat selama di lapangan Faktor paling dominan dalam
mempengaruhi minat adalah variabel selisih pendapatan yang memiliki nilai chi square
sebesar 45, 450 dan koefisien kontigensi sebesar 0, 604 yang menunjukkan derajat
keeratan hubungan yang erat dengan variabel minat. Hasil dari godness of fit
menunjukkan model layak untuk dijadikan acuan penelitian dilihat dan nilai-2 Log
Likehood, dimana pada awal (Block Number = 0) angka —2LL adalah 107,981,
sedangkan pada block number =1 angka —2LL turun menjadi 53,538. Penurunan ini

menunjukkan model regresi yag lebih baik.

Kata Kunci : Tenaga Kerja Indonesia
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L PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Tersentralisasinya pembangunan di Indonesia menyebabkan pertumbuhan
di berbagai daerah menjadi sangat tidak merata. Pembangunan berbagai fasilitas-
fasilitas publik, aliran pendapatan yang sangat tidak merata, serta penciptaan
lapangan kerja yang sangat timpang di berbagai daerah di Indonesia merupakan
dampak dari sistem pembangunan tersebut. Salah satu konsekuensi logis dari
berbagai ketimpangan tersebut adalah sangat minimnya penciptaan lapangan kerja
di berbagai daerah.

Sebagian besar daerah di Indonesia merupakan daerah pedesaan dan corak
utama dari perekonomian pedesaan adalah pertanian. Pertanian merupakan sektor
yang menyediakan kesempatan kerja bagi tenaga kerja pedesaan, dimana 51 %
dari seluruh angkatan kerja di Indonesia bekerja disektor pertanian (Atmanto,
1995 : 37). Meski demikian angka tersebut masih belum cukup untuk menampung
angkatan kerja baru yang terus muncul tiap tahunnya. Kenyataan ini diperparah
lagi dengan kondisi pedesaan yang pada umumnya masih miskin dan terbelakang
sehingga fenomena penciptaan lapangan kerja yang minim tidak bisa dihindarkan
(Mc Cawley,1982 :14-15). Kenyataan inilah yang kemudian mendorong
terjadinya proses mobilitas keluar dari para penduduk desa menuju daerah kota
yang memiliki kesempatan kerja lebih memadai karena industri dan
perdagangannya sudah maju pesat. Dalam kenyataannya kota lebih efisien
daripada desa dalam hal penyediaan lapangan kerja dan kota lebih bisa
menjanjikan pendapatan yang lebih tinggi karena didukung oleh berbagai fasilitas
dan kemajuan yang ada. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, daya serap
ketenagakerjaan di kota sudah tak mampu lagi menampung ledakan arus
urbanisasi yang terus meningkat ( Ahmadin Ahmad,2002:58). Proses Urbanisasi

itu sendiri tidak diikuti dengan terjadinya perluasan lapangan pekerjaan di kota

seperti halnya terjadi di negara Amerika Serikat dan Eropa Barat (Suharso, 1978 :
21).
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Keterbatasan kemampuan dalam memenuhi permintaan akan lapangan
pekerjaan di dalam negeri telah membuahkan solusi alternatif bagi pemerintah
pada umumnya dan pencari kerja pada khususnya. Solusi tersebut tidak lain
adalah pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri dimana terdapat
kesempatan kerja yang lebih baik. Besarnya angkatan kerja didalam negeri
merupakan alasan utama pemerintah mendorong pengiriman tenaga kerja ke luar
negeri (lthat Departemen Tenaga Kerja RI, 1994 : Amjad, 1996).

Sulitnya mencari kerja di dalam negeri dan juga rendahnya tingkat upah
didalam negeri sedangkan tingkat upah diluar negeri jauh lebih tinggi merupakan
daya tarik (pull factor) dan juga daya dorong (push factor) bagi angkatan kerja
untuk bekerja di luar negeri. Selain itu, tingginya biaya hidup sehari-hari
dibandingkan jumlah pendapatan yang diterima turut menjadi faktor pendorong
(pull factor) bagi para pencari kerja dalam memutuskan untuk bekerja di luar
negeri. Selain sebagai media dalam pemenuhan terhadap permintaan lapangan
kerja yang tinggi di dalam negeri pada tingkatan makro migrasi internasional
dapat menambah devisa negara dari uang pendapatan para tenaga kerja Indonesia
disana, yang disebut dengan remitence, yang sebagiannya di kirimkan ke
Indonesia. Devisa negara dari sumber ini berbeda dengan sumber devisa yang
lain, dalam artian tidak memerlukan biaya/anggaran dari pemerintah, baik yang
disalurkan melalui Depnaker maupun lembaga-lembaga lain. Semua kebutuhan
pembiayaan pengiriman hampir semuanya dibebankan pada Tenaga Kerja dan
tidak memerlukan anggaran dari PEMDA maupun dari Pemerintah Pusat. Selain
itu, pada tingkatan mikro uang kiriman tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan

keluarga migran. (Sonny Sumarsono,1998: 21)

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan kondisi sketenagakerjaan dalam negeri yang tidak cukup
menampung angkatan kerja yang ada menjadikan banyak calon tenaga kerja
Indonesia yang memutuskan untuk bekerja di luar negeri. Ada banyak faktor yang

mempengaruhi minat tenaga kerja Indonesia untuk bekerja di luar negeri,

diantaranya adalah faktor umur, tingkat pendidikan, pengeluaran keluarga, selisih
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pendapatan serta variabel jenis kelamin. Dari uraian diatas maka permasalahan

dalam penelitian ini adalah :

. Seberapa besar pengaruh variabel umur, tingkat pendidikan, pengeluaran
keluarga dan selisih pendapatan, serta jenis kelamin secara bersama — sama
terhadap minat para tenaga kerja Indonesia yang pernah bekerja di luar negeri
untuk bekerja kembali di luar negeri di Kecamatan Pakusari Kabupaten
Jember.

2. Seberapa besar pengaruh variabel umur, tingkat pendidikan, pengeluaran
keluarga dan selisih pendapatan, serta jenis kelamin secara parsial terhadap

minat para tenaga kerja Indonesia yang pernah bekerja di luar negeri untuk

L bekerja kembali di luar negeri di Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember.

E 1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

| Tujuan dan penelitian in1 adalah :

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh umur, tingkat pendidikan, pengeluaran
keluarga, selisih pendapatan serta jenis kelamin secara bersama-sama terhadap
besarnya minat dari para tenaga kerja Indonesia yang pernah bekerja di luar 1
negeri di Kecamatan Pakusari, Kabupaten Jember untuk bekerja kembali di
luar negeri.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh umur, tingkat pendidikan, pengeluaran

besarnya minat dari para tenaga kerja Indonesia yang pernah bekerja di luar
negeri di Kecamatan Pakusari, Kabupaten Jember untuk bekerja kembali di

luar negeri.

l
keluarga, selisih pendapatan serta jenis kelamin secara parsial terhadap
1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
1. Bahan pertimbangan bagi dinas terkait untuk mengembangkan potensi

pengiriman tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.

2. Sumbangan bahan penelitian bagi dunia pendidikan perguruan tinggi dan

pemerhati masalah ketenagakerjaan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Kantor Menteri Kependudukan/BKKBN
pada tahun 1994 (dalam Tjiptoherijanto, 1997 :156) menunjukkan bahwa pada
umumnya migrasi ditujukan dan dapat meningkatkan standar hidup keluarga,
dimana sekitar 38 % dari 270 responden mengemukakan bahwa bekerja di luar
negeri dapat meningkatkan standar hidup mereka, 2,7 % merasa bahwa kehidupan
mereka justru semakin buruk dan 59,3 % merasa tidak mengalami perubahan apa-
apa. (Tjiptoherijanto, 1997 :156).

Juga penelitian yang dilakukan oleh Drs. Sonnny Sumarsono, MM
mengenai pengaruh pengiriman TKW terhadap sosial ekonomi di Kab.
Bondowoso, mengatakan bahwa 26, 9 % termotivasi oleh tingginya tingkat
pendapatan di luar negeri dibandingkan pendapatan yang diterima didalam negeri,
tidak adanya pekerjaan lain (push factors) sebesar 15,4 %, serta dalam hal niatan
dalam membayar utang sebesar 9,6 % menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi para Tenaga Kerja Wanita di Kab.Bondowoso untuk bekerja di Luar
negeri.

Penelitian tentang niat bermigrasi penduduk dari daerah tertinggal oleh
(Alfianto) pada tahun 1999 di Jawa Timur, analisa yang diterapkan pada beberapa
variabel yaitu tujuh variabel bebas yang terdiri dari, umur, tingkat pendidikan,
upah, kepuasan dan kesukaan menunjukkan bahwa pada nilai rata-rata variabel
bebas secara keseluruhan menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas tersebut
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel tidak bebas (minat
tinggal tidak secara tetap atau tidak tetap di tempat tujuan), dimana sebagian besar
migran disebabkan oleh faktor upah kemudian diikuti oleh lapangn kerja yang
lebih luas (pull factor) dan tidak mempunyai lahan garapan (push factor).
Persamaan dalam - penelitian ini dengan beberapa penelitian diatas adalah
variabel-variabel yang diteliti adalah variabel-variabel yang bersifat sosial dan

ekonomi, yaitu pada faktor-faktor pendapatan keluarga, tingkat pendidikan dari

tenaga kerja wanita itu sendiri serta faktor jumlah tanggungan yang dimiliki
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dalam hal mempengaruhi minat dari tenaga kerja wanita untuk bekerja diluar

negeri. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah objek

ataupun responden dalam penelitian ini semuanya adalah tenaga kerja wanita.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori- Teori tentang Migrasi
2.2.1.1 Teori Migrasi Lee
Teori dorong-tarik (push-pull theory) yang diperkenalkan oleh Everet S

Lee pada tahun 1966 membahas migrasi dari faktor-faktor penentu migrasi
sebagai faktor pendorong dan faktor penarik yang akan menentukan keputusan
seseorang untuk pindah (bermigrasi). Pada dasarnya menurut Lee (1966) terdapat
4 (empat) faktor yang mempengaruhi terhadap keputusan bermigrasi, yaitu

1. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal.

2. Faktor-faktor yang terdapat ditempat tujuanj

3. Rintangan antara

4. Faktor-faktor individu
Tiga hal yang pertama secara skematis dapat terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1
Faktor-Faktor yang Terdapat Pada Daerah Asal dan
Daerah Tujuan dan Rintangan Antara

Dalam teori ini tidak didefinisikan faktor-faktor tersebut dalam suatu

persamaan matematis sehingga dapat diuji secara empiris, tetapi ia

mengemukakan bahwa sifat faktor penentu migrasi sebagai faktor penarik atau
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pendorong yang diformulasikan sebagai tanda positif (+), negatif (-) dan faktor

yang tidak berpengaruh (0). Faktor-faktor yang terdapat didaerah asal maupun
tujuan dapat bersifat positf, negatif maupun netral terhadap migrasi. Faktor negatif
didaerah asal mempunyai daya dorong terhadap seseorang untuk pergi
meninggalkan daerah tersebut, sebaliknya faktor positif (+) didaerah tujuan berarti
mempunyai daya tarik terhadap seseorang untuk pergi meninggalkan daerah
tersebut. Sedangkan faktor positif (+) didaerah asal akan berfungsi sebagai
penghambat seseorang untuk pergi kedaerah lain. Begitu pula faktor negatif (-)
didaerah tujuan adalah faktor yang tidak disenangi oleh seseorang, dengan
demikian juga akan mengurangi daya tarik masuknya seseorang ke daerah
tersebut. Untuk faktor yang netral (0) pada dasarnya tidak berpengaruh terhadap
seseorang untuk bermigrasi.

Menurut Lee terjadinya migrasi karena adanya faktor penarik dan faktor
pendorong yang mempengaruhi secara bersama-sama terhadap calon migran
untuk pindah. Perpindahan penduduk tidak akan terjadi bila antara faktor
pendorong dan faktor penarik terjadi secara sendiri-sendiri, karena migrasi setelah
diperbandingkan antara faktor penarik dan faktor pendorong, apabila faktor
penarik didaerah tujuan lebih besar daripada faktor penghambat didaerah asal
maka ia akan pindah. Itulah sebabnya dikatakan sebagai faktor penarik karena
bersifat ‘lebih’ bila dibandingkan dengan faktor yang sama didaerah asal.
Sebaliknya sebagai faktor pendorong karena terdapat adanya sifat yang kurang
bila dibandingkan dengan faktor yang sama didaerah tujuan.

2.2.1.2 Teori Migrasi Ravenstain
Teori migrasi Ravenstain disusun dalam bentuk-bentuk hukum migrasi
(the law of migration) pada tahun 1885. Hukum-hukum migrasi menurut
Ravenstain ada 7 (tujuh) yaitu :
1. Migrasi dan jarak
a. Banyak migran yang hanya menempuh dalam jarak dekat dan jumlah

migran di suatu pusat yang dapat menampung migran akan semakin

berkurang karena makin jauhnya jarak yang ditempuh.
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b. Migran jarak jauh lebih tertuju pada pusat perdagangan dan industri yang

penting.
Migrasi bertahap
Adanya arus migrasi yang terarah pada pusat-pusat industri dan perdagangan
yang penting yang dapat menyerap migran.
Arus dan arps balik
Setiap arus migrasi utama menimbulkan arus palik sebagai penggantinya.
Perbedaan gntara dgsa dan kota mengenai kecenderungan melakukan
migrasi v
Penduduk desa lebih besar minatnya untuk bermigrasi jika dibandingkan
penduduk kota |
Penduduk wanita melakykan migrasi pada umumnya pada jarak yang lebih
dekat dibandingkan dengan penduduk prig.
Teknologi dan Migrasi
Dengan adanya kemajuan teknologi akan menyebabkan meningkatnya
migrasi. a
Motif ekonomi merupalg;m doyonggg utama melakukan migrasi.
Besarnya,i grus migrasi ﬂmn}u]gqn oleh hasrat mﬁn’ﬁsia uptuk mewperbaiki
keadaan ekonominya, meskipun pergturan perundang-undangan yang buruk,
pajak yang tinggi, iklim yang buruk, serta lingkungan yang tidak

menyenangkan tidak menghalangi untuk bermigrasi dengan alasan

memperbaiki kehidupannya.
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Skema proses pengambilan keputusan untuk melaksanakan mobilitas atau tidak

pada masyarakat tertentu menurut Mantra.
Gambar 2
Proses pengambilan keputusan untuk melaksanakan Mobilitas

Atau Tidak Pada Masyarakat Tertentu

Masyarakat
Individu
Kebutuhan /Aspirasi
Kebutuhan/Aspirasi Kebutuhan/Aspirasi
Terpenuhi Tak Terpenuhi
Tekanan Ekonomi Tekanan  Sosial
l Psychologi
Proses Kontak Langsung / <
Tidak Langsung
¥ Penghalang Antara
Keputusan l
Keputusan
I
v v 4 A 4
- Tinggal Nglaju Mondok Migrasi
Tinggal/Tidak * |
Pindah :
Menyesuaikan Daerah
diri Pedesaan
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Dalam skema Mantra tersebut dikatakan bahwa kebutuhan atau aspirasi

dari masyarakat atau individu menjadi faktor utama terhadap keputusan untuk
bermigrasi. Ketika kebutuhan dari masyarakat/individu tersebut terpenuhi, maka
masyarakat/individu tersebut memutuskan untuk tinggal/tidak pindah. Sedangkan
pada masyarakat/individu dimana kebuuhan/aspirasi tidak terpenuhi, maka
masyarakat/ndividu tersebut akan mengalami tekanan ekonomi dan tekanan
psikologi. Kemudian setelah melewati hambatan atau penghalang antara dari
daerah tempat tinggal dengan daerah tujuan maka keputusan dari masyarakat
tersebut menjaaadi sangat beragam. Ada kelompok mayrakat yang memilih untuk
tetap tinggal dan meyesuaikan diri dengan kondisi yang ada. Ada juga yang
memutuskan untuk nglaju, mondok ataupun migrasi baik itu diderah pedesaan

ataupun didaerah perkotaan. Sumber : Mantra (1981:143).

Selanjutnya, dari disertasi Francis Harry Cummings (1975, 20-3),
disarikan perilaku migrasi penduduk dari daerah asal ke daerah tujuan, setelah
migran berada di tempat tujuan.

A. Poses Migrasi Penduduk dari Daerah Asal Ke daerah tujuan

1. Dalam memilih daerah tujuan para migran cenderung memilth daerah yang
terdekat dengan daerah asal.

2. Kurangnya kesempatan kerja di daerah asal dan adanya kesempatan kerja di
daerah tujuan merupakan salah satu alasan seseorang melaksanakan mobilitas
penduduk.

3. Informasi yang dari sanak saudara, kenalan, yang datang dari daerah tujuan,
merupakan sumber informasi yang penting dalam pengambilan keputusan
seseorang untuk bermigrasi.

4. Informasi yang negatif yang datang dari daerah tujuan, menyebabkan orang
enggan untuk bermigrasi.

5. Makin besar pengaruh daerah perkotaan terhadap seseorang, makin frekuensi
mobiltas orang tersebut.

6. Makin tinggi pendapatan seseorang, makin tinggi frekuensi mobilitas orang

tersebut.
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10.

)

Seseorang akan memilih daerah tujuan dimana terdapat sanak saudara, atau

kenalan yang telah berada di daerah tersebut.

Migrasi akan terjadi apabila di suatu daerah terjadi bencana alam (banjir,
gempa bumi, dan sebagainya).

Orang yang berumur muda dan belum berumah tangga lebih banyak
mengadakan mobilitas daripada orang yang berumur lanjut dan berstatus
kawin.

Makin tinggi pendidikan seseorang, makin banyak melaksanakan monilitas

penduduk.

B. Migran di Daerah Tujuan

Pada permulaam datang di dearah tujuan migran memilih bertempat tinggal di
suatu tempat dimana ada sanak saudara atau teman bertempat tinggal di daerah
tersebut.

Kepuasan migran hidup di masyarakat tertentu tergantung pada hubungan baik
migran dengan masyarakat.

Kepuasan migran hidup di kota tergantung pada kemungkinan migran
mendapatkan pekerjaan dan pendididkan bagi anak-anaknya.

Setelah beberapa lama bertempat tinggal di daerah tujuan, seorang migran
cenderung memilih tempat tinggal dekat dengan daerah di mana 1a bekerja.
Keinginan untuk kembali ke daerah asal tergantung pada besar kecilnya
kepuasan yang di dapat di kota.

Migran di kota merupakan penolong utama bagi migran yang baru dalam

mencari pekerjaan, dan pemondokan di kota.

2.2.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan,Umur dan Jenis Kelamin terhadap

Minat untuk bekerja di Luar Negeri

Menurut Bukit dan Bakir (1983), perubahan tingkat pendidikan angkatan

kerja akan mempengaruhi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), terutama

TPAK wanita pada umur-umur utama dan telah diamati bahwa angkatan kerja

wanita yang berpendidikan sekolah dasar, dan tamatan sekolah lanjutan pertama,

10
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mempunyai tingkat partisipasi yang lebih rendah daripada wanita yang

berpendidikan tinggi. Secara teoritis, pendidikan bagi wanita akan meningkatkan
penawaran dan permintaan terhadap kerja mereka. Faktor pendidikan akan
memperbaiki status, kemampuan dan keahlian seoarang wanita (Boserup,1970).
Hal ini akan meningkatkan kemampuan bersaing dan peningkatan permintaan
terhadap jasa-jasanya di pasar kerja dalam negeri. Karena diasumsikan walaupun
bekerja di luar negeri tingkat upahnya lebih tinggi daripada didalam negeri, tenaga
kerja wanita lebih memprioritaskan untuk bekerja didalam negeri karena dekat
dengan keluarga serta ada peran dalam mengelola keluarga yang juga harus
dilakukan. Selain itu sebagian besar tenaga kerja di luar negeri adalah blue collar
yang tidak memerlukan pendidikan tinggi, dan kebanyakan tenaga kerja wanita

bekerja sebagai pembantu rumah tangga yang tidak memerlukan ijazah formal.

2.2.3 Pengaruh Pendapatan terhadap minat untuk bekerja di luar negeri
Pengertian dan pendapatan menurut Biro Pusat Statistik yang dikutip oleh
Mulyanto Sumardi dan H.D. Evers (1982 :93) adalah sebagai berikut, pendapatan
adalah penghasilan yang berupa uang yang diterima dari :
1.  Gaji dan upah yang diperoleh dari kerja pokok, kerja sampingan, kerja
lembur, kerja kadang-kadang.
2. Dart usaha sendiri meliputi hasil bersih dari usaha sendiri, komisi, penjualan
dari kerajinan rumah
3. Dari hasil investasi yakni dari hak milik tanah dan dari keuntungan sosial.
Upah pada dasarnya merupakan sumber utama penghasilan seseorang.
Sebab itu, upah harus cukup untuk memenuhi kebutuhan pekerja dan keluarganya
dengan wajar. Kewajaran dapat dinilai dan diukur dengan kebutuhan hidup
minimum atau sering disebut Kebutuhan Fisik Minimum (KFM). Kenyataan
menunjukkan bahwa masih banyak pekerja Indonesia berpenghasilan sangat kecil,
lebth  kecil daripada  kebutuhan  hidup minimumnya. (Payaman
Simanjuntak,1998:133).

11
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2.2.4 Pengaruh jumlah tanggungan (Pengeluaran Keluarga dalam satu

Bulan) terhadap minat untuk bekerja di luar negeri

Semakin banyak jumlah anggota keluarga yang ikut makan dan hidup
maka memaksa untuk mencari tambahan pendapatan (Wirosuhardjo, 1992 :360).

Suatu keluarga yang memiliki pendapatan rendah akan cenderung
mengerahkan semua anggota keluarga yang mampu bekerja masuk ke dalam pasar
kerja, hal ini dikaitkan dengan biaya hidup. Keluarga yang berpenghasilan rendah
akan menghadapi berbagai masalah dengan tingginya biaya hidup Dengan begitu,
curahan anggota keluarga untuk bekerja akan semakin banyak (Suroto, 1992
:183). Status perkawinan dapat meningkatkan curahan kerja seseorang, karena
seseorang yang sudah menikah memiliki tanggungan keluarga yang lebih besar
dibanding mereka yang belum menikah (Wirosuhardjo, 1992 :337). Sehingga
dapat menungkatkan minat untuk mengambil keputusan untuk bekerja dalam
memenuhi kebutuhan keluarga serta jumlah tanggungan yang dimiliki.

Kesejahteraan oleh T. Soemarnonugroho (1982 :27) dinyatakan sebagai
berikut : kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial
material maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dan
ketentraman lahir bathin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk
mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan
sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan
menjunjung tinggi hak-hak azazi serta kewajiban manusia sesuai dengan
pancasila.

Menurut Moelyanto Sumardi dan HD Evers (1982 : vi) kebutuhan-
kebutuhan dasar atau kebutuhan konsumsi individu yaitu kebutuhan pangan,
sandang dan perumahan, serta kebutuhan jasa atau kebutuhan sosial yakni

pendidikan, kesehatan, transportasi dan partisipasi.

12
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2.3 Hipotesa Penelitian

I. Diduga variabel-variabel bebas yang terdiri dari umur, tingkat pendidikan,
pengeluaran keluarga, selisih pendgpatan, serta jenis kelamin mempunyai
pengarph yang signifikan secara parsial terhadap minat untuk bekerja kembali
di luar negeri.

2. Diduga variabel-variabel bebas yang Eﬁrdiri dar1 variabel umur, ting]g?,t
pendidikan, pengeluaran keluarga, sg]jsih pendapatan serta jenis kelamfn
mempynyai pengaruh yang signifikan secara serentak terhadap minat untuk

bekerja kginbali diluar negeri.

13
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I[II. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat eksplanatori (explanatory research), yaitu jenis
penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesa (Masri Singarimbun, 1995 : 5). Penelitian ini
akan menjelaskan variabel-variabel yang mempengaruhi minat para tenaga kerja
Indonesia untuk bekerja di luar negeri di Kecamatan Pakusari, Kabupaten Jember.
Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran

kuesioner serta data sekunder yang diperoleh melalui Biro Pusat Statistik.

3.1.2 Unit Analisis

Unit penelitian adalah unit yang akan diteliti yang akan diteliti atau
dianalisa.(Masri Singarimbun, 1995:155). Dalam penelitian ini yang menjadi unit
analisis adalah para tenaga kerja Indonesia yang pernah bekerja diluar negeri di
Kecamatan Pakusari, Kabupaten Jember terhadap minat mereka untuk bekerja

kembali di luar negeri.

3.1.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember.
Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan informasi dari Dinas Ketenagakerjaan
bahwa di daerah ini terdapat banyak para Tenaga Kerja Indonesia yang pernah

bekerja ke luar negeri.

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah semua tenaga kerja Indonesia yang
pernah bekerja di luar negeri pada Kecamatan Pakusari, kabupaten Jember.

Dlam penelitian tersebut tidak dilakukan sampel dalam pemilihan
responden. Jadi semua anggota populasi menjadi sampel. Penelitian tersebut

merupakan sebuah community study. (Masri Singarimbun, 1995 : 10). Jadi peneliti
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mencari data secara langsung ke lapangan dengan berdasar pada kriteria sampel

yang ada. Adapun kriteria sebagai sumber data tersebut adalah penduduk
kecamatan Pakusari yang telah kembali dari bekerja di luar negeri dan saat ini
berada di wilaya